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PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAP VOLUME DEPOSITO
. BERJANGKA PADA PD BPR BANJARAN, BANDUNG
P et JANUARI 2004 - DESEMBER 2005

Oleh: Tatang S. Herisman

Abstrak

Keraikan SBI akan berdampak naiknya SBPU serta dana pihak ketiga (giro,
tabungan, dan deposito) yang akan diikuti oleh kencikan bunga kredit. Begitupun
sebaliknya, bila diskonio SBI menvrun dampaknya terhadap SBPU serta dana pihak ketiga
maupun bunga kredit menjadi menurun. Dengan kondisi ini, maka menurunnya tingkat
diskorto SBl akan memberikan implikasi terhadop kebijakan manajemen PD BPR
Barjaran, - Bandung untuk menurunkan tingkat suku bunga depesito yang berlaku,
sehingga besar kecilnva tingkat suku bunga deposito sangat@rpengaruh terhadap
volume deposito berranaka

Dengan mer"perg*maka.'z metode deskriif dan met, kausal ternyata Pengai-uh
tingkat suku bunga deposito terhadap volume deposzt«xp}da PD BPR Bandung untuk
selama 24 periode (Jan 2004 s/d Des 2005), menunjikkan bahwa Tingkat suku bunga
depéspinampinatfiubin; sthis i kOB posiF dengan volume deposito yaitu dana
dapositovang disimpan. Artinya bahw? bila gmgﬁo sulu bunga deposito ditingkatkan,

& ;
makavolume deposiio yarg ada di PDBER B&g@mn Banding akan meningkat begitupun
sebaliknya. S

N

Kata Kunci: Bunga Deposiy Volume Deposito Berjangka.

I. Latar Belakang

Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi sebagai penyalur dana dalam
bentuk pemberian kredit bagi pengusaha maupun masyarakat yang berkepentingan.
Sehingga perbankan di Indonesia memegang peranan penting dalam usaha pengembangan
di sekfor ekonomi. Sejalan dengan deregulasi perbankan paket oktober (PAKTO) 1988,
maka periode tersebut semakin marak dalam menghimpun dana masyarakat terutama
produk deposito, sehingga terjadi persaingan bisnis yang semakin ketat, apalagi saat itu
pemerintah memberikan kebebasan dalam menetapkan tingkat suku bunga simpanat
maupun pinjaman.

Tujuan pemerintah membebaskan penetapan tingkat suku bunga, adalah agar
bank-bank menjadi lebih mandiri serta mampu bersaing secara sehat. Jadi faktor suku
bunga telah menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam kegiatan perbankan dan
oleh karena itu bank akan sangat berhati-hati dalam menetapkan tingkat bunga pada tingkat
yang tepat dan wajar, karena masalah penetapan suku bunga dipandang rumit.
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Rumitnya masalah tingkat suku bunga ini disebabkan tidak mudahnya dalam
menentukan bunga yang layak dengan parameter instrumen pasar yang mempengaruhinya,
serta kondisi-kondisi yang kadang kala di luar kendali seperti kualitas pelayanan, inflasi,
kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah, adanya gejolak ekonomi di luar
negeri yang secara tidak langsung sangat mempengaruhi tingkat bunga yang berlaku.

-~ Kenaikan tingkat suku bunga akibat laju tingkat inflasi yang tinggi,-sementara - -
Iaju mflasl itu sendiri dlkaltkan dengan jumiah vang yang beredar terhadap jumlah barang
yang beredar. Jika pasar menganggap jumiah uang yang beredar lebih besar daripada
jumlah barang yang beredar, harga barang-barang cenderung naik. Karena harga barang
nalk petnerintab biasanya mengamm' kebijakan menaikkan Sertlﬁkat Bank Indonesia
(SBI).

Kenaikan SBI akan berdampak naiknya SBPU serta dana pihak ketiga (giro,
tabungan, dan deposito) yang akan diikuti oleh kenaikan bunga kredit. Begitupun
sebaliknya, bila diskonto SBI menurun dampaknya terhadap SBPU serta dana pihak ketiga
maupun bunga kredit menjadi menurun. Dengan kondisi ini, maka menurunnya tingkat
diskonto SBI akan memberikan implikasi terthadap kebijakan manajemen PD BPR
Banjaran,, Bandung untuk menurunkan tingkat suku bunga deposub‘yang berlaku,

Menurunnya tingkat suku bunga depcsito di PD Banjaran, Bandung ini,
diharapkan oleh manajemen bank tidak akan menuruakan perolehan deposito sebagai
sumber dana. Realisasi perkembangan volume deposifo selama periode Januari 2002 s/d
Juni 2005 bersifat fluktuatif, sehingga dengan keadaan ini pihak manajemen perlu me-
revaluasi tentang sejauhmana tingkat suku bx@ﬁa deposito berjangka itn berpengaruh
terhadap volume deposito. \\

~y

N

Yenai kondis! tingkat suku bunga deposito berjangka dan

id2 gambar 1. yangtoenunjukian bahwa fenomena yang

Bandung tentang tingkat suku bunga deposito berjangka

cenderung menurun, sefmentdra perolehan volume deposito bersifat fluktuatif namun

sangat sedikit pemngkatannya Karenanya manajemen PD BPR Banjaran, Bandung terus

berupaya mélakukan revaluasi tentang sejauh mana tingkat suku bunga deposno berjangka

berpengaruh terhadap volume deposito, sehingga dengan hasil analisis ini diharapkan

dapat dijadikan landasan bagi manajemen dalam menetapkan tingkat suku bunga deposito
yang lebih menarik deposan dan kompetitifterhadap bank lainnya.

Daia kongkrit
voiume deposito nampale pe
terjadi di PD BPR Banjar:
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Perubahan Tingkat Suku Bunga Depcsito dan Volume Deposito

Il Identifikasi Masalah _3\\‘

Untuk lebih memudahkan dalam penuhsan 1?ehuhs. mengindentifikasikan
masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaunanapelaksanaanmeneﬁpkmkebljakantmglatsuku bungadeposito berjangka
beserta perkembangannya pada PD BPR Ban{aﬁn Bandung selama periode Januari
2003 s.d. Desember2005.

2. Seberapa besat pengaiuh t-ngkat suku bﬂmga deposito terhadap volume deposiio
berjangka pada PD BP jaran, Bandhng.

S

I1I. Kerangka Pemiki ipotesis

Bertitik tolak pad® pendapat ahli tentang bunga nampaknya ada perbedaan
mendasar antara jawaban mazhab Klasik dan jawaban mazhab Keneysian mengenai
mengapa ada "bunga". Mazhab Klasik menekankan bahwa bunga timbul karena unang
adalah "produktif®, dalam arti bahwa dengan dana di tangan seorang pengusaha bisa
menambah alat produksinya (modal) yang bisa menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Dengan lain perkataan, uang bisa meningkatkan produktivitas, dan karena adanya
kenaikan produktivitas inilah orang maumembayart bunga. Dari pendapat ini, memberikan
makna bahwa dana yang diinvestasikan akan menghasilkan keuntungan sehingga ada
kecenderungan bahwa bila buriga tinggi, maka untuk jenis investor ini akan lebih tertarik
untuk melakukan investasi dibanding dengan tingat bunga yang kecil.

Selanjutnya bila meniyimak mazhab Keynesian, uang bisa “produktif' dengan
cara lain. Dengan uang tunai di tangan orang bisa berspekulasi di pasar surat-berharga
dengan-kemungkinan memperoleh keuntungan. Dan karena adanya kemungkinan
keuntungan iniorang mau membayar bunga.
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Sebenarnya kedua pandangan tersebut saling melengkapi. Kaum Klasik
memandang uang sebagai "dana investasi" (foanable funds) yang langsung dikaitkan
dengan kemungkinan peningkatan produksi barang dan jam. Kaum Keynesian lebih
menekankan sifat uang sebagai suatu "aktiva yang likuid" yang bisa digunakan untuk
memanfaatkan kesempatanmemperoleh keuntungan dari pasar surat-berharga.

- ~=¥Jgng-sebenarnya-adaizh dua-duanya, yaitu sebagai-aktiva- Hkuid dan.sekaligus
juga sebagai dana investasi. Tingkat bunga adalah "harga vang" yang dihasilkan dari
keseimbangan antara permintaan dan penawaran dana investasi (loanable fiinds). Tingkat
bunga adalah juga "harga uang" vang tiinbul dari keseimbangan antara permintaan dan
penawaran uang sebagai aktiva {ikuid.

. Dengan perpatokan pada pendapat ahli di atas, maka bila dikaitkan dengan
aktivitas operasional bank bahwa bunga dapat dilihat dari dua sisi, yaitu pertama sebagai
biaya atau beban (inferest expense) bila bank ini menerima simpanan masyarakat dan
kedua sebagai pendapatan (interest income) bila bank ini memberikan pinjaman. -

Khusus untuk interest inceme bahwa besar kecilnya yang harus dibayar oleh bank
sangat tergantung dari kondisi sifat atau karakteristik penyimpan ‘sﬁna itu sendiri. Hal ini
sejalan dengan pendapat Dahlan Siamat (1999), menerangkan l;{bWa

?’

Kemampuan suatu bank untuk ineminum }km biaya bunga
simpanan tergantung pada reaksi kelempek-kelompok nasabah
tertentu terhadap perubakan tingkat a. Apabila kelompok
nasabah dominan dalam suatu bank’sangat sensitive terhadap
perubahan tingkat binga, maka Q&éa akan sulit meminimkan
biaya bunga simpanannya; D n kata lain, semakin sensitif”
rhadapperubahan tingkar bunga, semakin
smipimumkan biaya bunganya. Berhasilnva
mpumikan biaya bunga ini jelas akan sangat
iaya dana bankyang bersangkutan.

Pendapat di atag'sejalan dengan Hempel (2002) yang menyatakan bahwa:

Sumber: dana dari simpanan tidak sensitif terhadap perubahan
tingkat bunga dibandingkan dengan sumber dana dari pinjaman di
pasaruang... dana tidak elastis terhadap perubahan tingkat bunga.
Untuk jenis dana ini bank tidak perlu memberi insentif dengan
membayar lebih daripada tingkat bunga nominal. Apabila duna
berubah menjadi sensitif terhadap perubahan tingkat bunga ...
maka tingkat bunga perlu dinaikkan untik memperoleh dana
déngan jumlah yang sama. Selanjutnya, beberapa sumber dana
atau kelompok nasabah yang mungkin tidak sensitif terhadap
perubahan tingkat bunga disebabkan oleh faktor-faktor misalnya
ketidakpedulian ateu kurangnya persaingandan sebagainya.
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t
Kemudian Hempel (2002} juga pendapat bahwa:

Sumber dana yang berasal dari pinjaman merupakan dana dengan
tingkat bunga yang elastis. Pada tingkat bunga yang berlaku, bank
mungkin memperoleh semua dana sesuai jumlah yang dibutulikan
melalui pasar uang .... Akan tetapi, bila bank menginginkan jumliah
daramelehihi jumlah.simpanan, kurva suplai mungkin-kurang-elastis -

. Schingga tingkat bunga perlu dinaikkan untuk memperolch
tambahan dana.

Pendapat-pendapat di atas, memberikan arti bahwa eksistensi dana simpanan
masyarakat di bank sangat ditentukan oleh sifat dan karakteristik nasabah, maksudnya
bahwa bila seseorang atau keiompok nasabah itu mendominasi simpanan yang ada di bank,
maka tingkat suku bunga menjadi sensitive terhadap harapan nasabah, begitupun
sebaliknya. 5

Pendapat dan uraian di atas, dipertegas oleh Siamat (1999), yang menerangkan
bahwa faktor-faktor penyebab suatu kelompok nasabah menjadi tidak sensitif terhadap

perubahan tingkat bunga antara lain adalah :” N\V’
a. Ketidakpedulian &?’\
b. Kurangnya persaingan *\*
¢. Dayabeliyangminim \
d. Biayatransaksi N
e. Faktor-faktor lain misalnya, poht!k&ﬂ‘oe’buakan pemerintah, pelayanan,

insentif dan kepercayaan Q~“

Dengan uraian dl atas, maika daia ‘}(a:tan antara tingkat suku bunga deposito
aengan jumiah danayang han di ban&ﬁ':g menjadikan bahasan atau perhatian utama
daiamy analisis sensitififas lat buuga ini adalah kemampuan bank melakukan
segmentasi atau pengelompo rasabah deposannya atau segmentasi pasar berdasarkan
sensitivitas terhadap perubahastingkat bunga. Dengan melakukan difersivikasi tingkat
bunga s1mpanan berdasarkan-segmentasi nasabah bank akan mampu mengurangi biaya
dananya

Kemudian upaya lain yang perlu dilakukan bank adalah memperhatikan segi
kualitas peiayanan yang baik, maupun manajemen bank dalam menjaga kepercayaan
maupun perolehan pendapatan yang optimal agar tingkat suku bunga yang diberikan
kepada penyimpan dana bukan merupakan salah satu faktor penentu dalam meraih
deposan. Berdasarkan uraian dan pendapat ahli di atas maka penulis mempunyai anggapan
dasar sebagai berikut:

a. Bagi deposan kelompok dan atau deposan dominan sebagai penyirapan dana
dalam lembaga perbankan, memiliki karakteristik sensitive terhadap tingkat
perubahan suku bunga, sehingga besar kecilnya tingkat suku bunga
mérupakan faktor penentu dalam melakukan investasi kecuali dipengaruhi
oleh faktor ketidak pedulian, kurangnya persaingan, daya beli minim,
kebijakan pemerintah, pelayanan yang diberikan serta tingkat kepercayaan.
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b. Tingkat suku bunga deposnt’o bukan merupakan satu-satunya faktor
pendorong bagl deposan untuk menempatkan dana, tetapi ada faktorfaktor
eksternal maupun internal lainnya yang dapat memotivasi deposan uatuk
tertarik menempatkan dana di bank.

c. Tingkat suku bunga deposito akan menjadi sensitif terhadap penempatan

~ danadeposito di bank apabila bank tidak mampu memberikan iklim kondusif
dalam mengendalian faktor interna! maupun ekstemal. Faktor internal
seperti tidak adanya jaminan keamanan dana, tidak mampunya
mengedalikan likuiditas sedangkan faktor eksternal seperti adanya
kepedulian deposan, tingginya persaingan, dan daya beli yang tinggi.

. Berdasarkan anggapan dasar di atas, penulis mencoba untuk memberikan
hipotesis bahwa: “Tingkat suku bunga deposito berjangka berpengaruh signifikan
terhadap volume deposito di PD BPR Banjaran, Bandung

IV. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metod¢deskripstif. Aplikasi
mefode ini, penulis lakukan mulai dari tahapan pengumpulq @ta, pengelolaan data,
evaluasi dan interpretasi data sampai dengan memberikan kesimpulan terhadap masalah
yang saat ini terjadi di PD BPR Banjaran, Bandung yaitu @tang tingkat suku bunga dan
impiikasinya terhadap volume deposito.

Operasionalisasi variabel dalam peneliti i, pada dasarnya menerangkan
tentang indikator dari variabel bebas (X) maupun MI terikat (Y) yang mencerminkan
objek bahasan makalah ini. Kedua variabel m{,,gé'cara masing-masing diuraikan sebagai
berikut:

{. Variabel Beb gkat Su@ep051to Berjangka X), dxdasarkan pada

pendapat Heip 002) yang menerangkan bahwa tingkat suku bunga
deposiic metup ontra prestasi yang diberikan kepada seseorang atau

suatu badan telah melepaskan likuviditas. Bagi bank bila menerima
simpanan dalam bentuk deposito merupakan beban bunga yang harus
dibayar dan bila bank mencmpatkan dana di bank lain merupakan
pendapatan. Maksud deposito ini, merupakan simpanan pihak ketxga pada
bank yang penarikannya menurut jangka waktu tertentu sesuai perjanjian
antara bank dengan deposan. Dengan pendapat ini, maka untuk mengetahui
Cost Of Déposit (Beban Bunga Deposito) dapat menggunakan indicator
sebagai berikut:

Ratd-Rata Bunga Deposito Berjangka
con = x 100 %
Total Deposito Berjangka

Keterangan:
COD = Costof Depositatau beban bunga deposito pertahun

Sy 47 et
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2. Variabel Terikat (Volume'Deposito Berjangka ¥), didasarkan pada pendapat
Siamat (1999) yang menerangkan bahwa Deposito berjangka adalah
simpantn berjangka atas nama yang kontra prestasinya di bayar di belakang.

Dari kedua alat ukur di atas, maka untuk lebih mengetahui secara jelas tentang
ukuran yang digunakan dalam penelitian ini dapat terlihat pada operasional variabei di
bawah ini: RFOLRELNFRN

= e 3 e et DI B WA TURIRITY N 2Ty e ee D ex e

27 Tabel 1.
Operasional Variabel
Variabel Konsep Variabel Jodikator Skala
Tingkat Suku | Kontraprestasi yang diberikan | Perkembangan Bunga Deposito
Bunga -~ kepada seseorang atau badan | selama 24 periode (Januari 2003 :
Deposito (X) ~| yang telah bersedia melepaskan | s/d Desember 2004) Rasio
fikuiditas
*Volume Dana | Simpanan berjangka atas nama Perkembangan Deposito Berjangka
Deposito yang kontra prestasinya dibayar selama 24 periodg¥Januari 2003 Rasi
Berjangka (¥) | kemudian atau dibelakang sid Desembc\@(m RSP
: T
Sumber: Pengolahan data g\\’
)

S
AV
Untuk analisis data, penulis mengumg@?kan dan mengolah data sekunder yang

berkaitan dengan perkembangan tingkat sulglﬁﬁuga deposito sebagai variabel bebas dan
volume deposito berjangka sebagai variggﬂ" terikat. Pengelelaan untuk variabel tingkat

suku bunga diperoleh d¢ ra inembandingkan antara biaya bunga depositc dengan
salde volume deposito mengendap di bank, sedangkan untuk volume deposito
penulis rekap kedalam daftapegolehan deposito berjangka waktu | bulan, 3 bulan, 6 bulan
dan 12 bulan. Dari h gumpulan data tersebut, penulis membuat daftar tabulasi

tentang data tingkat suku bunga deposito berjangka dan volume deposito, selama 30
periode (Januari 2003 s/d Desember 2004) pada PD BPR Banjaran, Bandung. Kemudian
akan dilakukan analisis hubungan dan pengaruh serta selanjutnya dengan Uji Hipotesis.

Pada tahap ini ditujukan untuk menjawab identifikasi masalah nomor 2 (dua)
yaitu pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap volume deposito berjangka pada PD
BPR Banjaran,, Bandung. Alatanalisis yang digunakan disini adalah alat stafitik berupa:

a. Koefesian Korelasi dengan Product Moment, dengan tujuan untuk

mengetahui hubungan kedua variabel.
b. Analisis Determinasi (CD), dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
kontribusi variabel x mempengaruhi variabel y.

c. Melakukan Uji ¢, dengan tujuan untuk mengetahui tingkat siginifikasi dari
hubungan dan atau pengaruh antara variabel X dengan variabel Y.

d. Melakukan analisis regresi sederhana.
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Analisisdata penufis lakukan diawali dengan pengumptilan dan pengelolaan data
sekunder yang berkaitan dengan perkembangan tingkat suku buga deposito sebagai
variabel bebas dan volume deposito berjangka sebagai variabel terikat. Pengelolaan untuk
variabel tingkat suku bunga diperoleh dengan cara membandingkan antara biaya bunga
deposito dengan saldo volume deposite yang mengendap di bank, sedangkan untuk
volume deposito penal's rekap kedalam dafiar peroiehan deposito berjangka wakta l
bulan, 3 butan, & bulan dan [2 buias. :

Dari hasil pengumpulan data terssbut, penulis membuat daftar tabulasi tentang
data tingkat suku bunga deposito berjangka dan voiume depcsiio, seiama 30 periode
(Januari 2003 s/d Desember 2004} pada PD BPR Banjaran, Bandung. Setelah dibuat daftar
tabulasi dari masing-masing variabel yang diteliti, maka langkah berikuinya penulis
melakukan analisis sebagai berikut:

Penetapan_sample penelitian didasarkan pada 24 periode laporan keuangan
bulanan yang menyangkut tentang kondisi perkembangan tingkat suku bunga deposito
berjangka yang sesuai jangka wakiu penyimpanannya dan perkembangan volume
deposito berjangka sesuai jangka waktu penyimpanan.

IV.1, Pengujian Hipotesis Ky
(1) Perumusan Hipotesis Y

Formulasi ini ditujukan untuk menguji lngbtesw yang penulis kemukakan yaitu
“ngkat suku bunga deposito berjangka bque\xgaruh signifikan terhadap volume
deposito berjangka di PD BPR Banjaran, Bal 2" Volume depositc dalam artian jumlah
deposan dan jumlah dana yaig disimpan. H@otem statistik adalah :

H, =0 tidakads
H, #0 -adapen

Dari bunyi hipotesis ini, akhimya jika dengan df'n 2 dan tarap siginfikasi 5 %,
maka akan terjadi:
o Ho = f,,.,<t.. HipotesisNolditerima, artinya bahwa tingkat suku bunga
deposito tidak berpengaruh signifikan terhadap volume deposito berjangka.
o H, = ¢, o Hipotesis 1 diterima, artinya bahwa tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap volume deposito berjangka.
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(2) Memilih Statistik dan Menetapkan Kdidah Keputusan
1. Analisis Korelasi (r)
Metode korelasi yang digunakan adalah koefesien Korelasi Product Moment.
Alasan menggunakan metode korelasi ini, karena jenis korelasi ini bekerja
dengan data interval atau tidak berjenjang. Adapun formula korelasi sebagai
berikut:

B aEXY) EREY)
Y InZ-EX) |2y -(EY)

dimana:
-

n

X
Y

Koefesien Korelasi Product Moment
Jumlah Sampel :
Variabel Independen

Variabel Dependen

na

Scbagai dasar interprestasi nilai korelasi, digunakan st@élar interprestasi untuk

penelitian yaitu: Ky
x?’
N4
Interval Koefesien ng\;at Hubungan
&\
Sampai - 0,199 ,Q:O Sangat Rendah
020 - 0399\ Rendah
040, - 0599 Sedang
[070) - 0,799 Kuat
090"/ - 1,000 Sangat Kuat
N’

2. Analisis Determinasi (Cd)

Dengan diperolehnya nilai korelasi yang signifikan dan bermakna itu, maka
langkah berikutnya melakukan analisis diterminasi. Analisis ini ditujukan untuk
mengetahui seberapa jauh tingkat suku bunga deposito berpengaruh terhadap
volume deposito berjangka. '

Untuk melakukan analisis ini penulis meng-kuadratkan nilai korelasi tersebut
dengan formulasi diterminasi (Cd) sbb:

Cd =r2x100%

Dengan diketahuinya nilai diterminasi ini, maka dapat diketahui tmgkat
ketergantungan atau pengaruh dari variabel x terhadap y.
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]
3. Analisis Uji Hipotesis (Ujit)
Diketahuinya nilai korelasi (#) dan diterminasi (Cd) yang dipandang bermakna
dan signifikan, maka langkah berikutnya penulis melakukan evaluasi Uji ¢
Formula dari Uji ¢ ini, adalah sebagai berikut:

T=rV'r i

Dengan df n- 2 dan tingkat siginfikasi 5 %, maka akan terjadi :

e« Ho = ¢,,,<t.. Hipotesis Nol diterima, artinya bahwa tingkat suky:
bunga deposito tidak berpengaruh signifikan terhadap volume
deposito berjangka.

s H, = ¢,..> . Hipotesis 1 diterima, artinya bahwa tingkat suku bunga

“berpengarub signifikan terhadap volume deposito berjangka.

4. Analisis Regres: Sederhana
Analisis ini ditujukan untuk mengetahui hubungan fungsional antara variabel
bebas dengan terikat, sehingga dengan analisis dapat-dijadikan dasar untuki_,_{-
memprediksi kondisi yang akan datang. Formula darl persamaan ini, adalak™
Y =a+br =

V. Analisis Pembahasan W*-Mﬂ#h hmab.m At

Mengamati perkembangan tingkat suky Bunga deposito berjangka di PD BPR
Banjaran, - Bandung yang cenderung menidgkat be glmpulﬁnn.k dana depesito dan
deposan cenderung ncrngggat, wbal ini menandakan bahwa peribahan tingkat suku bunga
mempunyai nubungan pos;tlf an voluime deposito berjangka.

Guna rnengetahthlni’ ungan antara tingkat suku bunga deposito terhadap dan%
deposito berjangka, dilakukan analisis dengan menggunakan metode analisis regrest
sederhana. Hasil pengolahan SPSS Ver. 1.15dibawah ini,

Tabel 2.
Korelasi dan Determinasi antara tingkat suku bunga (X) dengan Volume Deposito
Berjangka (Dalam Ribuan Rupiah)

Model Summary .
) ' Adjusted Std Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 .999° - 998 998 8858.49256
a._Predictors: (Constant), BUNGA
Sumber: Pengolahan data§ iy ighn w M
s thinagaq uate negmutragsed

Tampak bahwa koefesian korelasi ganda (R) sebesar 0,999 berarti hubungan’ -~ -,
antara tingkat suku bunga dengan volume dana deposito adalah sangat kuat dan positif,
sehingga memberikan makna bahwa bila tingkat suku bunga ditingkatkan, maka dana. .
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deposito di PD BPR Banjaran, Bandung adalah meningkat, begitupun sebaliknya bila
tingkat sukubunga diturunkan maka dana deposito juga menurun. Keadaan yang menuntut
manajemen bank harts memperhatikan tingkat suku bunga yang berlaku di bank sendiri
maupun bank lain sebagai pesaing.

Dari tabel 2. koefesien determinasi (R*) adalah sebesar 0,998 berarti bahwa 99,80
% variabilitas variabel dan deposito keseluruhan dapat diteranglcan oieh variabel bebas
atau prediktornya yang berupa tingkat suku bunga sedangkan sisanya sebasar 0,20 %
dijelaskan variabel independen diluar penelitian ini.

Kemudian untuk menguji hipotesis yang penulis kemukakan bahwa: “‘Tingkat
suku bunga deposito berjangka berpengaruh signifikar terhadap volume dana daposito di
PD BPR Banjaran, Bandung * maka dapat dilihat pada output SPSS di bawah ini.

) Tabel 3.

Uji Hipotesis tentang Pengaruh Tingkat Suku Burga terhadap Volume Dana
Deposito (Dalam Ribuan Rupiah)

Coefficient” : T

Unstandardized Slaqa;dized
Coeffidents Cokfficients
_

Model B Std.Emor >  Beta t.  Sig
1 (Constant) 36560.538 170623;% 2143 .043
&)

BUNGA 1.1E407 ﬁé{kng 21 593 156.565  .00C

2, Dependent Variable :

Dari tabel 3., did il#1 rhitung sebesar 106,56 dengan tingkat signifikan 0,00.
Dengan melihat pada +tabel dengan tingkat signifikasi 0,05 dengan derajat keperyaaan 24
2(dk n ?2), diperoleh nilai 0,423. Keadaan ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar
daripada t tabel ( t hitung 106,56 > t tabel 0,423). Artinya bahwa : Ho adalah ditolak dan
sebagai altenatif H, adalah diterima. Oleh karena itu, hipotesis yang penulis kerukakan
bahwa “Tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap volume dana deposito pada
PD BPR Banjaran, Bandung” adalah “dapat diterima”. Setelah diketahuinya nilai korelasi
(r) dan determinasi yang tergolong signifikan, maka dapat dibuat estimasi tentang
pengaruh tingkat suku bunga terhadap dana deposito pada obyek penelitian:

1 Bila tingkat suku bunga deposito ditingkatkan, iaka dana depesito meningkat,
v-begltupun sebaliknya bila tingkat suku blmga diturunkan, maka dana deposito
jugamenurun.

2. Koefesian regresi sebesar 10.588.381.710 menyatakan bahwa setlap
penambahan 1% tingkat suku bunga akan meningkatkan volume deposan
sebanyak Rp 10.588.381.710,0 Begitupun sebaliknya, jika tingkat suku bunga

- turun 1 % maka dana deposito diprediksi akan mengalami penurunan sebanyak
Rp 10.588.381.710,-

4
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Bertitik tolak pada uji hipotesis di atas, memberikan jawaban bahwa pengaruh
tingkat suku bunga deposito terhadap velume deposito pada PD BPR Banjaran, untuk
selama 24 periode {Jan 2004 s/d Des 2005), menunjukkan bahwa dengan tingkat
signifikasi 5 % atau kepercayaan 95 % adalah sebagai berikut :

1. Tingkat suku bunga depositc mempunyai hubungan sangat kuat dan pesitif
- dengan -volume deposito baik secarz jumlah deposan maupun dana daposito

yang disimpan. Artinya bahwa bila tingkat suku bunga deposite ditingkatkan,
maka volume deposito yang ada di PD BPR Banjaran, Bandung akan meningkat
hegitupui sebaliknya. ' ‘

2. Pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap volume deposito rata-rata di atas
98 % dan sisanya sebesar 2% dipengaruhi taktor lain yang tidak termasuk dalam
veriabel penelitian. v ‘

3. Atas dasar kedua point di atas, memberikan sinyal bagi manajerial PD BPR
Banjaran, Bandung bahwa agar aktivitas operasional produk funding berjalan
dengan baik, imaka sangat perlumemperhatikan tingkat suku bunga deposito.

VI. Kesimpulan
Q\Y’

Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisisidata terkatap identifikasi masalah

yang ditetapkan dimuka, berikut ini penulis menceba untuk m@mberikan kesimpulan yaitu
pengaruh tingkat suku bunga deposito terhadap volume d¢posito pada PD BPR Bandung
untuk selama 24 periode (Jan 2004 s/d Des 20035), unjukkan bahwa hipotesis yang
dibuat penulis bahwa, tingkat suku bunga deposjlp™ berpengaruh signifikan terhadap
volume déposito berjanigka pada PD BPR BandungBandung adalah diterima. Tingkat suku
bunga deposito mempunyai hubungan sang% at dan positif dengan volume deposito,
dalam hal ini dana deposito yang di‘simp%» engan kuta lain, bila tingkat suku bunga
uine depdsito yang ada di PD BPR Banjaran, Bandung

deposito ditingkatkan, m

akan meningkat begitup iknya. Kesimpulan terakhir adalah bagi manajerial PD
BPR Bandung, dimana jvitas operasional produk funding berjalan dengan baik,
maka sangat periu mempeMmsilan tingkat suku bunga deposito.
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